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Tesisini menjelaskan bagaimana variabel fiskal (pajak/tax) dan moneter (tingkat bungarill/real interest rate)
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam suatu sistem nilai tukar tetap (fixed exchange rate).
Disamping itu, tesis ini mengulas bagaimana perubahan variabel-variabel seperti : real exchange rate yang
ditunjukan oleh rasio antara indeks harga luar negeri dikali dengan nilai tukar, dengan indeks harga
domestik (QF*E/CPI), serta besarnyatingkat bungarill (RI), besarnyaimpor dunia(MWR), defisit anggaran
pemerintah (G-T), obligasi pemerintah (L) clan output perekonomian domestik setahun lalu (Y (-1)), akan
mempengaruhi perubahan pada output (Y) tahun berjalan. Data yang digunakan adalah data tahunan periode
1969-1997. Perangkat ilmiah yang digunakan adalah ekonometrika, menggunakan sistem persamaan
simultan clan merupakan penerapan dari teori |S-LM dalam perekonomian kecil dan terbuka dengan sistem
nilai biker tetap. Secara spesifik, model ini merupakan model Mundell-Fleming. Semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunalkan harga konstan 1993 (serous dalam nilai riil). Untuk simulasi
output periode 1998-2003, diasumsikan bahwa pemerintah menerapkan paket kebijakan makro (fiskal dan
moneter) pads tahun 1998. Ada 9 skenario yang diaplikasikan yaitu : skenario pertains, pemerintah
menerapkan kebijakan fiskal dan moneter, keduanya bersifat longgar; skenario kedua, pemerintah
menerapkan kebijakan fiskal bersifat longgar dan kebijakan moneter bersifat netral; skenario ketiga,
pemerintah menerapkan kebijakan fiskal bersifat longgar namun kebijakan moneter bersifat ketat; skenario
keempat, pemerintah menerapkan kebijakan fiskal bersifat netral dan kebijakan moneter bersifat longgar,
skenario kelima, pemerintah menerapkan kebijakan fiskal manpun moneter bersifat netral; skenario keenam,
pemerintah menerapkan kebijakan fiskal netral dan moneter bersifat ketat; skenario ketujuh, pemerintah
menerapkan kebijakan fiskal ketat namun kebijakan-moneter bersifat longgar, skenario kedelapan,
pemerintah menerapkan kebijakan fiskal ketat dan kebijakan moneter bersifat netral; sedangkan skenario
kesembilan, pemerintah menerapkan kebijakan fiskal maupun moneter yang bersifat ketat Dari basil
simulasi dapat disimpulkan bahwa secara umum kebijakan fiskal 1ebih efektif di dalam mendorong kegiatan
ekonomi. Selanjutnya, dengan asumsi tingkat pertnmbuhan harga konstan, kebijakan fiskal dan moneter
yang longgar akan memberikan tingkat pertumbuhan ekonomi yang maksimal.
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